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Abstract
This study aims to determine the significant effect of self-efficacy,
organizational commitment, and organizational climate on employee
performance. The independent variables in this study are self-efficacy,
organizational commitment, and organizational climate. While the dependent
variable in this study is employee performance. The type of data used in this
study is secondary data obtained from companies and primary data obtained

from respondents under study. The sampling technique used was saturated §

sample with a total of 60 research respondents. Data obtained through

observation, interviews, questionnaires (questionnaire), documentation, and §

literature study. Then the data were analyzed using the Statistical Package
for Social Sciences (SPSS) 25.0 software with multiple linear regression
analysis method. The results of this study indicate that partially self-efficacy
and organizational climate have a significant effect on the performance of
UD. Santoso Kediri employees. Organizational commitment partially has no
significant effect on the performance of UD Santoso Kediri employees.
Meanwhile, simultaneously self-efficacy, organizational commitment, and
organizational climate affect the performance of UD Santoso Kediri
employees
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan self
efficacy, komitmen organisasi, dan iklim organisasi terhadap kinerja
karyawan. Variabel independen dalam penelitian ini adalah self efficacy,
komitmen organisasi, dan iklim organisasi. Sedangkan variabel dependen
dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari perusahaan
dan data primer yang diperoleh dari responden yang diteliti. Teknik
pengambilan sampel yang dilakukan dengan menggunakan sampel jenuh
dengan jumlah sebanyak 60 responden penelitian. Data yang diperoleh
melalui observasi, wawancara, kuesioner (angket), dokumentasi, dan studi
pustaka. Kemudian data dianalisis dengan menggunakan software
Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 25.0 dengan metode
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
secara parsial self efficacy dan iklim organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan UD. Santoso Kediri. Komitmen Organisasi
secara parsial tidak berpengaruh signfikan terhadap kinerja karyawan UD.
Santoso Kediri. Sementara itu secara simultan self efficacy, komitmen
organisasi, dan iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan
UD. Santoso Kediri
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PENDAHULUAN

Era globalisasi saat ini, organisasi dituntut untuk peka dalam menghadapi perubahan-perubahan yang
terjadi, salah satunya yaitu perubahan kondisi ekonomi. Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas
dibutuhkan oleh suatu negara untuk dapat bersaing dengan negara lain, artinya sumber daya manusia
merupakan aset terpenting suatu perusahaan di era persaingan bisnis yang sangat ketat ini untuk mencapai
tujuan dibangunnya sebuah organisasi untuk meningkatkan persaingan bisnis untuk mendapatkan keuntungan
dan mencapai tujuannya, para pengusaha berlomba-lomba mencari sumber daya manusia terbaik. Sumber daya
manusia memainkan peran sentral dalam mengelola elemen perusahaan seperti modal, teknologi, dan uang
dalam mencapai tujuan dan keberhasilan perusahaan, sehingga perusahaan tanpa adanya sumber daya
manusia tidak ada artinya. Pengelolaan sumber daya yang tepat oleh suatu perusahaan juga penting untuk
dilakukan, agar karyawan merasa nyaman dan dapat bertahan pada sebuah organisasi. Di sisi lain, kualitas dan
kinerja karyawan akan meningkat sehingga perusahaan dapat dikatakan mencapai keberhasilan dalam
mengelola organisasi.

Indayati, et al. (dalam Sopyan & Eeng, 2015:14) mengemukakan bahwa ‘Penyelenggaraan organisasi
secara efektif dan efisien akan menghasilkan kinerja organisasi yang baik, pencapaian tujuan secara optimal,
dan kinerja individu yang baik juga’. Kinerja seorang karyawan mempunyai pengaruh yang besar terhadap kinerja
organisasi. Kinerja karyawan menjadi tolak ukur dalam mencapai penyelesaian pekerjaan atau tugas yang telah
ditargetkan oleh perusahaan untuk mewujudkan visi dan misi perusahaan. Tujuan organisasi akan mudah dicapai
apabila kinerja seorang karyawan tinggi, dan sebaliknya jika tujuan organisasi sulit dicapai maka kinerja
karyawan rendah.

Perusahaan tidak hanya mencari tenaga kerja yang mempunyai kompetensi dan profesional, namun self
efficacy (efikasi diri) juga penting untuk dimiliki individu agar dapat maksimal dalam melaksanakan pekerjaannya.
Rahmania & Ismiyati (2018: 1116) mengemukakan bahwa “Tinggi rendahnya keyakinan dalam diri seseorang
disebut juga efikasi diri”. Yusra (2021: 2) mengemukakan bahwa “Efikasi diri merupakan suatu kepercayaan
seseorang terhadap kemampuan dirinya untuk menyelesaikan pekerjaannya”. Dari dua pendapat peneliti

d sebelumnya mengenai efikasi diri, maka dapat dikatakan bahwa untuk mencapai penyelesaian tugas yang

optimal, karyawan harus memiliki kepercayaan atau keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki.

Selain self efficacy, faktor lain yang dapat mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan yaitu dengan
membangun komitmen karyawan terhadap organisasi. “Komitmen organisasi merupakan dimensi perilaku
penting yang dapat digunakan untuk menilai kecendrungan karyawan untuk bertahan sebagai anggota

{ organisasi” (Sapitri, 2016: 2). Perlunya komitmen organisasi agar tujuan organisasi dapat terwujud secara efektif
= dan efisien. Karena banyaknya perusahaan yang menggunakan sistem kontrak karyawan, maka pelaksanaan

komitmen terhadap organisasi menjadi semakin sulit. Komitmen merupakan keterikatan antara organisasi
dengan individu, sehingga sulit untuk mengharapkan komitmen organisasi dalam hal ini. Tingginya tingkat
komitmen karyawan terhadap organisasi dapat terlihat dari prestasi kerja, tingkat absen karyawan yang rendah,
dan tingkat keluar masuk (turnover) karyawan yang rendah.

Didalam sebuah organisasi terdapat lingkungan internal dan eksternal. Salah satu kategori lingkungan
internal dan termasuk psikologis organisasi adalah iklim organisasi. Simamora (dalam Widoutomo et al., 2016)
mengemukakan bahwa ‘Iklim organisasi akan mempengaruhi praktik dan kebijakan sumber daya manusia yang
diterima oleh anggotanya’. Radianto & Sunuharyo (2017: 15) mengemukakan bahwa “lklim organisasi yang baik
menjadi modal awal suatu organisasi untuk dapat mempengaruhi kinerja karyawan, anggota organisasi, dan
dapat membentuk nilai-nilai karakteristik dari anggota organisasi tersebut’. Setiap individu membutuhkan rasa
senang, aman, dan nyaman dalam sebuah organisasi ketika melakukan suatu pekerjaan agar tercapai hasil yang

§ optimal, oleh karenanya pembentukan suasana kerja sehat dan kondusif mempunyai hubungan erat dengan iklim
§ organisasi.
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Penelitian ini dilakukan pada UD. Santoso Kediri. UD. Santoso Kediri atau Bengkel Las Santoso | adalah
usaha dalam bidang otomotif yang berada di Pare, Kediri. Bengkel ini telah berdiri sejak tahun 1985. Pada
bengkel ini tersedia layanan pengerjaan mesin bubut, scrap, las listrik, pagar dan tralis/pintu. Pada bengkel ini
ditemukan permasalahan mengenai kurang percaya dirinya karyawan dalam mengerjakan pekerjaan yang sesuai

= dengan keahliannya. sehingga dalam mengerjakan pekerjaan kurang efektif ataupun kurang masksimal. Hal ini

dapat dilihat dari komplain dari konsumen atas produk yang dihasilkan tersebut, selain itu pimpinan langsung
menegur ke karyawan agar produk yang dihasilkan sesuai yang diharapkan konsumen, akan tetapi karyawan
merasa takut karena yang menegur langsung pimpinan berakibat karyawan kurang percaya diri dalam
mengerjakan pekerjaannya, kemudian kurangnya komunikasi antara pimpinan dan karyawan menyebabkan
keduanya akan susah memahami dan mendiskusikan masalah yang sedang terjadi.

Isu yang muncul selain efikasi diri (self efficacy) yaitu kurangnya komitmen karyawan terhadap organisasi.
Masalah dapat dilihat dari tingginya tingkat turnover karyawan yang tinggi. Mayoritas karyawan yang sudah
bekerja dan telah mendapat ilmu yang sebelumnya belum pernah didapatkan ketika tidak bekerja di UD. Santoso
Kediri, maka karyawan tersebut akan keluar dari perusahaan ini dan memilih untuk membuka bengkel sendiri dari
ilmu yang telah didapat selama bekerja. Karena tingkat loyalitas karyawan terhadap perusahaan rendah
menyebabkan tingkat turnover karyawan tinggi, sehingga menjadi salah satu penyebab pengembangan
perusahaan yang terhambat.

Masalah lain yaitu mengenai iklim organisasi yang ada pada UD. Santoso Kediri, hal ini dapat dilihat
kurangnya kondusif antara karyawan dengan karyawan lain dalam bekerja. Masalah yang timbul adanya
persaingan tidak sehat dalam menghasilkan suatu produk, yang semula yakin mengerjakan dan mengasilkan
produk menjadi tidak yakin dengan yang dihasilkan karena saling menyalahkan bila mana mendapat komplain
dari konsumen, sehingga antar individu yang berada dalam organisasi tersebut kurang terjalin komunikasi yang
baik ataupun harmonis.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui
secara parsial pengaruh signifikan self efficacy terhadap kinerja karyawan, (2) Untuk mengetahui secara parsial
pengaruh signifikan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan, (3) Untuk mengetahui secara parsial

& pengaruh signifikan iklim organisasi terhadap kinerja karyawan, (4) Untuk mengetahui secara simultan pengaruh

signifikan self efficacy, komitmen organisasi, dan iklim organisasi terhadap kinerja karyawan

Gambar 1

Kerangka Pikir
i Self Efficacy
: (X1)
i KINERJA
. Komitmen > KARYAWAN
i x2) > (v)
i .
' |
| Iklim Organisasi !
| (X2) !
! :
! 1
' 1

Sumber : Data diolah Peneliti, 2022
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Sujarweni (2019: 39) mengemukakan bahwa
“Penelitian kuantitatif merupakan sebuah studi yang menggunakan prosedur statistik atau cara kuantitatif lainnya
(ukuran) untuk menghasilkan hasil yang dapat dicapai”. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
data primer yang diperoleh secara langsung melalui responden yang akan diteliti dan data sekunder yaitu berupa
data yang berkaitan dengan struktur organisasi, sejarah perusahaan, jumlah karyawan dan beberapa referensi
jurnal. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan UD. Santoso Kediri, dengan jumlah
karyawan sebanyak 60 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik sampel jenuh. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji regresi linear berganda dan uji hipotesis
parsial dan simultan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil temuan penelitian ini dapat disampaikan mengenai uji instrument penelitian, dengan menggunakan
uji validitas, seprti ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

ltem Nilai Korelasi Probabilitas
Variabel K . (Person Korelasi [Sig.(2- Keterangan
orelasi . .
Corrrelation) tailed)]

X1.1 0,667 0,000 Valid
Self X1.2 0,665 0,000 Valid
Efficacy X1.3 0,761 0,000 Valid
(X1) X1.4 0,808 0,000 Valid
X15 0,762 0,000 Valid
X2.1 0,668 0,000 Valid
X2.2 0,728 0,000 Valid
Komitmen X2.3 0,763 0,000 Valid
Organisasi X2.4 0,753 0,000 Valid
(X2) X2.5 0,627 0,000 Valid
X2.6 0,564 0,000 Valid
X2.7 0,782 0,000 Valid
X3.1 0,682 0,000 Valid
X3.2 0,546 0,000 Valid
Iklim X3.3 0,533 0,000 Valid
Organisasi X34 0,616 0,000 Valid
(Xa) X35 0,578 0,000 Valid
X3.6 0,695 0,000 Valid
X3.7 0,779 0,000 Valid
YA 0,399 0,002 Valid
Y.2 0,426 0,001 Valid
Kinerja Y3 0,482 0,000 Valid
Karyawan Y4 0,500 0,000 Val!d
) Y5 0,659 0,000 Val!d
Y.6 0,449 0,000 Valid
Y7 0,714 0,000 Valid
Y.8 0,586 0,000 Valid

Sumber : Data diolah Peneliti, 2022
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Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa keseluruhan item pernyataan dapat dikatakan valid karena

nilai korelasi rhiung > abel, dimana raner mempunyai nilai sebesar 0,2542 dan nilai signifikansi keseluruhan item
pernyataan < 0,05..

Tabel 2 Hasil Uji Realibilitas

Cronbach’s Standar

Variabel Alpha Reliabilitas Keterangan
Self Efficacy (X1) 0,786 >0,60 Reliabel
Komitmen Organisasi (X2) 0,772 >0,60 Reliabel
Iklim Organisasi (X3) 0,752 >0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,719 >0,60 Reliabel

Sumber : Data diolah Peneliti, 2022

Berdasarkan tabel 2 diatas, nilai cronbach’s alpha variabel self efficacy, komitmen organisasi, iklim
organisasi dan kinerja karyawan diatas 0,6 yang artinya variabel bebas dan variabel terikat dapat dikatakan
reliabel. Nilai hiwng > Mabel dimana raver mempunyai nilai 0,2542 yang artinya semua variabel dapat dikatakan
reliabel. Nilai signifikansi Asymp Sig menunjukkan 0,200 yang mempunyai arti nilai signifikansi Asymp Sig > 0,05
artinya data berdistribusi normal. Bahwa hubungan antara variabel self efficacy dan kinerja karyawan mempunyai
nilai Sig. 0,089 artinya terdapat hubungan yang linier karena nilai Sig. > dari 0,05. Hubungan antara variabel
komitmen organisasi dengan variabel kinerja karyawan mempunyai nilai Sig. 0,095 artinya terdapat hubungan
yang linier karena nilai Sig. > dari 0,05. Hubungan antara variabel iklim organisasi dengan variabel kinerja
karyawan mempunyai nilai Sig. 0,636 artinya terdapat hubungan yang linier karena nilai Sig. > dari 0,05. Nilai
tolerance > 0,10 yaitu sebesar 0,878 dan nilai VIF < 10 yaitu sebesar 1,139. Variabel komitmen organisasi
mempunyai nilai tolerance > 0,10 yaitu sebesar 0,748 dan nilai VIF < 10 yaitu sebesar 1,337. Variabel iklim
organisasi mempunyai nilai tolerance > 0,10 yaitu sebesar 0,759 dan nilai VIF < 10 yaitu sebesar 1,318. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa antar variabel bebas tidak terjadi multikolinieritas atau bebas multikolinieritas

Gambar 2. Uji Heteroskesdatisitas

Scattarplo!
Dependent Varktie: 10nes Karyaman

Megressicn Studertsed Mesizusl
’
i

Magresson Randardzed Fredicies Vaus

Sumber : Data diolah Peneliti, 2022
Berdasarkan gambar grafik 1 scatter plot diatas terlihat bahwa tidak membentuk pola tertentu atau
terlihat bahwa plot menyebar diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Regression Standardized Predicted
Value artinya tidak terjadi heteroskedastisitas.
Tabel 3. Hasil Uji Regresi

Variabel I;(:;rf;zli?tr:) t Hitung Sig. Keterangan

Self Efficacy (X1) 0,292 2,151 0,036 Ha : Diterima

Komitmen Organisasi (X2) 0,053 0,496 0,622 Ha : Ditolak

Iklim Organisasi (X3) 0,249 2,077 0,042 Ha : Diterima
Konstanta (a) 15,838 4,989

Sumber : Data diolah Peneliti, 2022
Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :
Y=a+hbiXi+bXo+bsXs+e
Y =15,838 + 0,292X + 0,053X; + 0,249X; + e

Pengaruh Self Efficacy, Komitmen Organisasi, Dan Iklim Organitasi coeeeeeee
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Persamaan regresi diatas mempunyai makna sebagai berikut : Nilai konstanta sebesar 15,838 artinya jika
tidak ada pengaruh dari variabel self efficacy, komitmen organisasi, dan iklim organisasi, maka variabel kinerja
karyawan memiliki nilai sebesar 15,838. Variabel self efficacy (X1) memiliki nilai koefisien sebesar 0,292, artinya
jika variabel self efficacy (X1) naik 1 satuan, maka kinerja karyawan akan naik sebesar 0,292. Variabel komitmen
organisasi (X2) memiliki nilai koefisien sebesar 0,053, artinya apabila variabel komitmen organisasi (X2) naik 1
satuan, maka kinerja karyawan akan naik sebesar 0,053. Variabel iklim organisasi (Xs) memiliki nilai koefisien
sebesar 0,249, artinnya apabila variabel iklim organisasi (Xs) naik 1 satuan, maka kinerja karyawan akan naik
sebesar 0,249,

Variabel self efficacy memiliki nilai t hitung 2,151 yang > t tabel dan nilai signifikansinya 0,036 yang <
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan H, ditolak, artinya variabel self efficacy berpengaruh secara
parsial dan signifikan terhadap varibel kinerja karyawan. Variabel komitmen organisasi memiliki nilai t hitung

¥ 0,496 yang < t tabel dan nilai signifikansinya 0,622 yang > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan

H, diterima, artinya variabel komitmen organisasi tidak berpengaruh secara parsial dan tidak signifikan terhadap
varibel kinerja karyawan. Variabel iklim organisasi memiliki nilai t hitung 2,0,77 yang > t tabel dan nilai
signifikansinya 0,042 yang < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H. diterima dan H, ditolak, artinya variabel
iklim organisasi berpengaruh secara parsial dan signfikan terhadap varibel kinerja karyawan.

Pengaruh secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat dari nilai F hitung dan nilai
signifkansinya. Apabila nilai F hitung > F tabel dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05 maka H, diterima dan H,
ditolak, artinya terdapat pengaruh secara simultan dan signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabila
nilai F hitung < F tabel dan nilai signifikansinya > 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima, artinya tidak terdapat
pengaruh secara simultan dan signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat. Maka berdasarkan tabel 4.16
dapat disimpulkan bahwa self efficacy, komitmen organisasi, dan iklim organisasi mempunyai nilai F hitung
sebesar 5,506 > F tabel dan mempunyai nilai signifikansi 0,002 < 0,05 artinya Ha diterima dan H, ditolak. Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan dan signifkkan variabel self efficacy, komitmen
organisasi, dan iklim organisasi terhadap variabel kinerja karyawan.

Besarnya kontribusi variabel self efficacy (Xi), komitmen organisasi (Xz), dan iklim organisasi (Xs)
terhadap kinerja karyawan (Y), nilai R? pada penelitian ini sebesar 0,228 atau 22,8%, sedangkan sisanya
sebesar 77,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, maka kesimpulan

H dalam penelitian ini sebagai berikut : Self efficacy secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan UD. Santoso Kediri. Dengan hasil penelitian yang didapatkan dapat dilihat dari nilai t hitung variabel

& self efficacy 2,151 > nilai t tabel 2,00324 dengan tingkat signifikansi 0,036 < 0,05. Komitmen organisasi secara
§ parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan UD. Santoso Kediri. Dengan hasil penelitian yang
& didapatkan dapat dilihat dari nilai t hitung variabel komitmen organisasi 0,496 < nilai t tabel 2,00324 dengan

tingkat signifikansi 0,622 > 0,05. Iklim organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan UD. Santoso Kediri. Dengan hasil penelitian yang didapatkan dapat dilihat dari nilai t hitung variabel
iklim organisasi 2,077 > nilai t tabel 2,00324 dengan tingkat signifikansi 0,042 < 0,05. Self Efficacy, Komitmen
Organisasi, dan Iklim Organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan UD. Santoso
Kediri. Dengan hasil penelitian yang didapatkan dapat dilihat dari nilai F hitung 5,506 > F tabel 2,77 dengan
tingkat signifikansi 0,002 < 0,05.
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